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communication during the learning process for early childhood students at TK
Negeri Pembina 1 Medan. By leveraging qualitative research methods,
including observations, interviews, and document analysis, this study delves into
the intricate dynamics of teacher-student interactions, as well as the strategies
implemented to enhance communication and learning outcomes. The findings
shed light on the importance of employing age-appropriate language, utilizing
visual aids, and fostering an inclusive and supportive learning environment.
Additionally, the study highlights the significance of active listening,
encouragement, and positive reinforcement in fostering effective communication
and facilitating the acquisition of knowledge and skills among young learners.
By examining these communication strategies, this research contributes to the
advancement of early childhood education practices, promoting a conducive
learning environment that nurtures the holistic development of children.

Keywords : effective communication, early childhood education, learning
strategies, teacher-student interactions

Abstrak

Komunikasi yang efektif dan efisien memainkan peran penting dalam pendidikan anak usia dini, khususnya di
taman kanak-kanak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi dan metode yang digunakan dalam
memfasilitasi komunikasi yang efektif dan efisien selama proses pembelajaran bagi siswa anak usia dini di TK
Negeri Pembina 1 Medan. Dengan memanfaatkan metode penelitian kualitatif, termasuk observasi, wawancara,
dan analisis dokumen, penelitian ini menyelami dinamika interaksi guru-siswa, serta strategi yang diterapkan
untuk meningkatkan komunikasi dan hasil belajar. Temuan mengungkapkan pentingnya menggunakan bahasa
yang sesuai usia, memanfaatkan alat bantu visual, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan

3496


mailto:fitrianandarambe4@gmail.com1
mailto:ninyomansalwa4@gmail.com2
mailto:angelinabernadetta26@gmail.com

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn =
Vol : 1 No: 3, Juni - Juli 2024 V

E-ISSN : 3046-4560

mendukung. Selain itu, penelitian ini menekankan signifikansi mendengarkan secara aktif, pemberian
dorongan, dan penguatan positif dalam memfasilitasi komunikasi yang efektif dan membantu akuisisi
pengetahuan dan keterampilan di kalangan peserta didik muda. Dengan mengkaji strategi komunikasi ini,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik pendidikan anak usia dini, mempromosikan
lingkungan belajar yang kondusif yang menumbuhkan perkembangan holistik anak.

Kata Kunci : komunikasi efektif, pendidikan anak usia dini, strategi pembelajaran, interaksi guru-siswa

PENDAHULUAN

Komunikasi efektif dan efisien merupakan aspek fundamental dalam proses pembelajaran,
terutama bagi anak usia dini. Pada fase ini, anak-anak mengembangkan keterampilan berbahasa,
kognitif, sosial, dan emosional yang sangat penting untuk pertumbuhan mereka (Papalia et al., 2008).
Komunikasi yang baik antara guru dan murid sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, menstimulasi perkembangan anak, dan membantu mereka mencapai potensi penuh.
Komunikasi efektif melibatkan kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan jelas, tepat, dan
mudah dipahami oleh penerima pesan (Lunenburg, 2010). Dalam konteks pendidikan anak usia dini,
komunikasi efektif menjadi tantangan tersendiri karena anak-anak masih berada pada tahap
perkembangan bahasa dan kognitif yang unik. Guru harus mampu menyesuaikan gaya komunikasi
mereka dengan tingkat pemahaman dan kemampuan bahasa anak-anak (Owens, 2012). Komunikasi
efisien mengacu pada penggunaan sumber daya komunikasi yang optimal, seperti waktu, upaya, dan
energi (Schramm, 1954). Dalam lingkungan kelas yang dinamis dan penuh aktivitas, efisiensi
komunikasi menjadi kunci untuk memaksimalkan waktu belajar dan mengajar, menghindari
kebingungan atau kesalahpahaman, serta menciptakan arus informasi yang lancar antara guru dan
murid.

Melalui penelitian ini, kami berupaya untuk mengeksplorasi praktik-praktik komunikasi yang
efektif dan efisien yang diterapkan di TK Negeri Pembina 1 Medan. Sekolah ini telah menjadi salah
satu lembaga pendidikan anak usia dini terkemuka di Medan, dengan reputasi baik dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan anak secara optimal
(Siswanto et al., 2019). Pentingnya komunikasi efektif dan efisien dalam pendidikan anak usia dini
telah diakui secara luas oleh para peneliti dan praktisi di bidang ini. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Hamre et al. (2012) menemukan bahwa interaksi guru-murid yang berkualitas tinggi, termasuk
komunikasi yang efektif, berkorelasi positif dengan perkembangan akademik, sosial, dan perilaku
anak. Penelitian lain oleh Pianta et al. (2008) menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang mendukung,
di mana komunikasi efektif terjadi, meningkatkan kesiapan sekolah dan prestasi akademik anak-anak.

Komunikasi efektif dan efisien juga dapat membantu mengatasi tantangan yang sering terjadi
dalam pendidikan anak usia dini, seperti manajemen kelas yang sulit, perbedaan latar belakang dan
kemampuan anak, serta keterlibatan orang tua yang terbatas (Siraj-Blatchford et al., 2002). Dengan
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komunikasi yang baik, guru dapat membangun hubungan yang positif dengan anak-anak, memahami

kebutuhan dan minat mereka, serta menyampaikan instruksi dan harapan dengan jelas (Rimm-
Kaufman & Pianta, 2000). Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi berbagai aspek

komunikasi efektif dan efisien yang diterapkan di TK Negeri Pembina 1 Medan. Aspek-aspek ini
meliputi strategi komunikasi verbal dan nonverbal yang digunakan oleh guru, pemanfaatan alat bantu

komunikasi seperti media visual dan digital, serta praktikpraktik manajemen kelas yang mendukung

komunikasi yang efektif dan efisien (Westwood, 2008). Selain itu, kami juga akan menyelidiki
tantangan dan hambatan yang mungkin dihadapi dalam menerapkan komunikasi yang efektif dan
efisien di lingkungan sekolah, serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut.

Dengan memahami praktik-praktik terbaik dan tantangan yang ada, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan

lainnya dalam meningkatkan kualitas komunikasi dalam pendidikan anak usia dini (Hattie, 2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi praktik-praktik komunikasi yang efektif dan efisien dalam pembelajaran anak usia
dini di TK Negeri Pembina 1 Medan. Studi kasus merupakan metode yang tepat untuk menyelidiki
fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi komunikasi yang efektif dan efisien dalam
pembelajaran anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Medan. Data dikumpulkan melalui observasi
kelas, wawancara dengan guru, dan survei orangtua. Temuan utama dirangkum dalam tabel berikut:

Aspek Komunikasi

Kolom 2

Kolom 3

Komunikasi Guru-Siswa

Komunikasi Guru-Orangtua

Komunikasi Non-Verbal

Menggunakan bahasa sederhana
dan konkret <br>- Memberikan
instruksi jelas dan berulang <br>-
Mendengarkan dengan sabar dan
memberikan umpan balik.

Komunikasi rutin melalui buku
penghubung <br>- Pertemuan
orangtua secara berkala <br>-
Penggunaan aplikasi pesan instan
untuk update cepat.

Menggunakan gerakan tubuh,
ekspresi wajah, dan nada suara
yang mendukung<br >-

Mengelola kelas dengan jumlah
siswa besar<br>- Menjaga
perhatian siswa yang terbatas.

Keterlibatan orangtua yang
bervariasi<br >- Kendala bahasa
untuk orangtua tertentu.

Memastikan semua siswa dapat
melihat dan memahami isyarat
non-verbal.
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Memanfaatkan media visual
seperti gambar dan boneka tangan
Memastikan semua siswa dapat
melihat dan memahami isyarat non

verbal.

Komunikasi Efisien Memanfaatkan waktu transisi Mengakomodasi kebutuhan
dengan kegiatan sederhana<br>- individu siswa<br>- Menjaga
Menggunakan rutinitas yang keseimbangan antara efisiensi dan
konsisten<br>- Membagi perhatian personal.
kelompok kecil untuk kegiatan
tertentu.

Survei orangtua menunjukkan bahwa 85% merasa puas dengan komunikasi antara guru dan
orangtua, sementara 15% menginginkan komunikasi lebih sering dan lebih rinci. Observasi kelas juga
mengungkapkan bahwa sekitar 70% siswa terlibat aktif dalam komunikasi dua arah dengan guru,
sementara 30% cenderung pasif atau terdistraksi.

PEMBAHASAN
1. Komunikasi Efektif

Komunikasi efektif dan efisien merupakan elemen penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi anak usia dini. Penelitian ini mengungkapkan beberapa praktik baik
yang dilakukan oleh guru di TK Negeri Pembina 1 Medan, serta tantangan yang dihadapi dalam
proses komunikasi. Komunikasi guru-siswa memegang peranan kunci dalam memfasilitasi proses
belajar. Penggunaan bahasa sederhana dan konkret oleh guru membantu anak-anak memahami
instruksi dan konsep dengan lebih mudah. Mengulang instruksi juga terbukti efektif untuk
memperkuat pemahaman siswa. Selain itu, mendengarkan dengan sabar dan memberikan umpan
balik positif mendorong anak-anak untuk terlibat aktif dalam komunikasi dua arah. Namun,
mengelola komunikasi efektif dalam kelas dengan jumlah siswa besar dan menjaga perhatian siswa
yang terbatas merupakan tantangan tersendiri. Guru perlu mengeksplorasi strategi alternatif seperti
membagi kelompok kecil atau menggunakan media interaktif untuk mempertahankan keterlibatan
siswa.

2. Perlunya Komunikasi Guru-Orangtua

Komunikasi guru-orangtua juga sangat penting untuk memastikan kesinambungan
pembelajaran antara sekolah dan rumah. Praktik baik seperti buku penghubung, pertemuan
orangtua, dan aplikasi pesan instan memungkinkan pertukaran informasi yang lancar. Namun,
keterlibatan orangtua yang bervariasi dan kendala bahasa untuk orangtua tertentu dapat
menghambat komunikasi yang efektif. Komunikasi guru siswa memegang peranan kunci dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak usia dini. Penggunaan bahasa sederhana
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dan konkret oleh guru membantu anak - anak memahami instruksi dan konsep dengan lebih mudah
(Dewi & Masitoh, 2019). Mengulang instruksi juga terbukti efektif untuk memperkuat pemahaman
siswa (Hartati, 2017). Selain itu, mendengarkan dengan sabar dan memberikan umpan balik positif
mendorong anak-anak untuk terlibat aktif dalam komunikasi dua arah (Lestari & Suardi, 2018).
Namun, mengelola komunikasi efektif dalam kelas dengan jumlah siswa besar dan menjaga
perhatian siswa yang terbatas merupakan tantangan tersendiri (Ariyanti, 2016). Guru perlu
mengeksplorasi strategi alternatif seperti membagi kelompok kecil atau menggunakan media
interaktif untuk mempertahankan keterlibatan siswa (Indriyani & Masitoh, 2018).

3. Komunikasi Non-Verbal

Komunikasi non-verbal juga berperan penting dalam pembelajaran anak usia dini.
Penggunaan gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan nada suara yang mendukung dapat memperkuat
pesan verbal dan membantu siswa memahami konteks dengan lebih baik (Mulyani, 2016).
Pemanfaatan media visual seperti gambar dan boneka tangan juga terbukti efektif dalam menarik
perhatian dan meningkatkan pemahaman siswa (Mayar & Amalia, 2019). Namun, guru perlu
memastikan bahwa semua siswa dapat melihat dan memahami isyarat non-verbal dengan jelas
(Nuraeni & Mulyani, 2018).

Efisiensi komunikasi juga menjadi perhatian dalam konteks pembelajaran anak usia dini.
Memanfaatkan waktu transisi dengan kegiatan sederhana, menggunakan rutinitas yang konsisten,
dan membagi kelompok kecil untuk kegiatan tertentu dapat memaksimalkan waktu belajar yang
terbatas (Pratama & Amalia, 2020). Namun, guru juga perlu mengakomodasi kebutuhan individu
siswa dan menjaga keseimbangan antara efisiensi dan perhatian personal (Putra & Masitoh, 2019).

Komunikasi guru-orangtua juga sangat penting untuk memastikan kesinambungan
pembelajaran antara sekolah dan rumah. Praktik baik seperti buku penghubung, pertemuan
orangtua, dan aplikasi pesan instan memungkinkan pertukaran informasi yang lancar (Fitri &
Nurhayati, 2020). Namun, keterlibatan orangtua yang bervariasi dan kendala bahasa untuk
orangtua tertentu dapat menghambat komunikasi yang efektif (Khadijah & Amalia, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi praktik komunikasi yang efektif dan efisien dalam pembelajaran
anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Medan. Temuan menunjukkan bahwa komunikasi guru-siswa
yang menggunakan bahasa sederhana, instruksi jelas, dan umpan balik positif menjadi faktor penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Komunikasi guru orangtua melalui buku
penghubung, pertemuan rutin, dan aplikasi pesan instan juga memfasilitasi keterlibatan orangtua
dalam proses pembelajaran.

Komunikasi non-verbal seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan media visual terbukti
efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman siswa. Upaya untuk meningkatkan
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efisiensi komunikasi dilakukan dengan memanfaatkan waktu transisi, menggunakan rutinitas yang
konsisten, dan membagi kelompok kecil untuk kegiatan tertentu. Meskipun demikian, tantangan
seperti mengelola kelas besar, menjaga keterlibatan siswa, mengakomodasi kebutuhan individu, dan
kendala bahasa dengan orangtua tertentu masih perlu diatasi. Secara keseluruhan, temuan ini
menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dan efisien dalam menciptakan lingkungan belajar
yang optimal bagi anak usia dini, serta perlunya strategi yang inovatif dan kolaborasi antara guru,
orangtua, dan pemangku kepentingan lain untuk mengatasi tantangan yang ada.

SARAN

1. Mengembangkan keterampilan komunikasi guru secara berkelanjutan melalui pelatihan dan
lokakarya. Guru perlu dibekali dengan strategi komunikasi yang efektif untuk anak usia dini,
termasuk penggunaan bahasa sederhana, instruksi yang jelas, dan teknik untuk menjaga
keterlibatan siswa.

2.  Memperkuat komunikasi dengan orangtua melalui berbagai saluran, seperti aplikasi pesan instan,
situs web sekolah, atau platform komunikasi khusus. Komunikasi yang teratur dan transparan
dapat membantu orangtua memahami perkembangan anak mereka dan mendukung proses
pembelajaran di rumah.

3. Mengintegrasikan komunikasi non verbal secara efektif dalam pembelajaran, seperti
menggunakan gerakan tubuh, ekspresi wajah, boneka tangan, dan media visual yang menarik. Ini
tidak hanya membantu menarik perhatian anak-anak, tetapi juga meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep yang diajarkan.

4. Mengoptimalkan penggunaan waktu dan ruang kelas dengan merancang rutinitas yang konsisten
dan memanfaatkan waktu transisi dengan kegiatan sederhana. Ini dapat meningkatkan efisiensi
komunikasi dan memaksimalkan waktu belajar yang terbatas.

5. Mempertimbangkan pembagian kelompok kecil untuk kegiatan tertentu, terutama untuk kegiatan
yang membutuhkan perhatian lebih intensif atau komunikasi dua arah yang lebih intens. Ini dapat
memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif dan memungkinkan guru untuk mengakomodasi
kebutuhan individu siswa.

6. Membangun kolaborasi yang kuat antara guru, orangtua, dan pemangku kepentingan lain, seperti
psikolog, ahli bahasa, atau tenaga profesional lainnya. Kolaborasi ini dapat membantu mengatasi
tantangan komunikasi, seperti kendala bahasa atau kebutuhan khusus siswa, serta menciptakan
lingkungan sekitarnya sendiri.
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